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ABSTRACT

Job satisfaction is a positive emotion or feeling of pleasure resulting from an employee's
evaluation of work factors or work experience. Several factors that affect job satisfaction
must be considered so that employees have high job satisfaction. The purpose of this study
was to determine the effect of job insecurity and work ethic on employee job satisfaction. This
research was conducted at Keripik Biru Kesiman UMKM. The number of samples taken was
31, using the saturated sample method. The analysis techniques used are validity testing,
reliability testing, the classical assumption test, multiple linear regression, the coefficient of
determination, the t test, and the F test. The results show that job insecurity has a significant
negative effect on job satisfaction, work ethic has a significant positive effect on job
satisfaction, and both job insecurity and work ethic have a significant influence on job
satisfaction. The results of this study indicate that the influence of the independent variables
on job satisfaction is 67.8%. It is hoped that Keripik Biru Kesiman will always improve the
comfort of the work environment and provide supporting facilities and infrastructure to
increase employee job satisfaction

Keywords: job insecurity, work ethic, job satisfaction.

ABSTRAK

Kepuasan kerja adalah emosi positif atau perasaan senang yang dihasilkan dari evaluasi
karyawan terhadap faktor pekerjaan atau pengalaman kerja. Beberapa faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja harus diperhatikan agar karyawan memiliki kepuasan kerja
yang tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh job insecurity dan
etos kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian ini dilakukan di UMKM Keripik
Biru Kesiman. Jumlah sampel yang diambil adalah 31 karyawan, dengan menggunakan
metode sampel jenuh. Teknik analisis yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji
asumsi klasik, regresi linier berganda, koefisien determinasi, uji t dan uji F. Hasil penelitian
menunjukan bahwa job insecurity berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan kerja,
etos kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja dan secara bersamaan job
insecurity dan etos kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya pengaruh variabel bebas terhadap kepuasan kerja
adalah sebesar 67,8 persen. Diharapkan perusahaan Keripik Biru Kesiman selalu
meningkatkan kenyamanan lingkungan kerja dan menyediakan sarana dan prasarana yang
mendukung untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Kata kunci: job insecurity, etos kerja, kepuasan kerja.

Pendahuluan
Pada perekonomian Indonesia, usaha mikro kecil dan menengah atau UMKM merupakan

kelompok usaha dengan jumlah terbanyak. Selain itu, kelompok tersebut telah menunjukan
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ketahanan terhadap berbagai  |nis guncangan dari  lsis ekonomi. Terlihat jumlah UMKM
berdasarkan sektor usaha di iin Denpasar 2022, UMKM dibidang kuliner berjumlah 8712 dengan
jumlah tertinggi # pada bidang sektor lainnya, dikarenakan bisnis dibidang kuliner memang
tidak mengenal krisis, sebab makanan dan minuman ialah kebutuhan dasar yang wajib dipenuhi
setiap orang. Usaha mandiri diwujudkan dalam usaha kecil yang dimulai oleh masyarakat, dari
trajinan tangan sampai industri liner, industri ni umumnya menggunakan bahan yang murah dan
mudah didapat sebagai bahan baku. Seperti halnya industri tripik, industri nimenggunakan produk
pertanian atau hewani lokal sebagai bahan pembuatan keripiknya, antara lain ayam, kulit melinjo,
belut, pisang, singkong, dan umbi-umbian.

Hasil wawancara terhadap pegawai inas koperasi dan UMKM kabupaten Denpasar
menjelaskan bahwa kelompok keripik ayam terbesar terdapat di trah Denpasar Timur tepatnya di
iripik biru kesiman, salah satu jenis makanan kuliner yang pemasarannya cukup luas. . Usaha
keripik biru ini 1 irintis pada tahun 1997 oleh seorang warga bernama Ibu Ni Luh Sri
Wahyuningsih, kemudian lama-kelamaan usaha ini (minati dan diikuti th orang-orang sekitar
hingga mencapai puluhan pengusaha. Berlokasi di daerah Denpasar Timur tepatnya di jalan Sulatri
Kesiman. Keripik Biru adalah keripik ayam olahan rumahan yang berbeda dengan keripik-keripik
ayam olahan dari ¢rah lain, karena keripik biru kesiman memiliki ita rasa yang khas dengan
bumbu khas bali, sehingga mempunyai  tunikan rasa tersendiri, dengan harga yang cukup
terjangkau jadi banyak kalangan yang bisa membelinya. Usaha keripik biru kesiman
mempekerjakan karyawan sebanyak 31 orang, keripik ayam bu sri memiliki beberapa tenaga sales
keripik yang berasal dari luar kota seperti lgara, Singaraja, Karangasem, Gianyar, Bangli,
Tabanan, dan Klungkung, tak jarang keripik buatannya juga dijadikan oleh-oleh ke luar negeri.

Kehadiran industri pangan di Indonesia dapat menyerap tenaga kerja yang cukup besar dan
mendorong berdirinya industri pendukung seperti bahan tambahan makanan, industri pengemasan,
industri mesin dan peralatan pengolahan pangan. Tenaga kerja yang dapat bekerja secara maksimal
dipengaruhith kepuasan kerja karyawan itu sendiri. Hasibuan (2014) menyatakan bahwa kepuasan
kerja merupakan sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai tkerjaannya. Sikap ini
ircermin dari  tos Kerja, disiplin dan prestasi trjannya. Kepuasan kerja karyawan dirasakan
setelah membandingkan apa yang menurut karyawan inginkan dari pekerjaanya dan apa yang
sebenarnya mereka dapatkan dari pekerjaannya (Sopiah, 2008)

Kepuasan kerja karyawan juga dapat dipengaruhi th karyawan yang mengalami  job
insecurity. De Itte (2005) berpendapat bahwa job insecurity merupakan fenomena sosial yang
terukur, dengan perubahan mendasar seperti strukturisasi dan penambahan pekerja kontrak ke
dalam organisasi yang berfokus pada kecenderungan pekerja berisiko kehilangan pekerjaan.
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Karyawan yang merasa terancam di :mpat kerja memiliki cara untuk melindungi (ri :cara
psikologis dengan sengaja menarik diri & tkerjaan. Perilaku penarikan ini dapat mencakup
pengurangan keterlibatan, komitmen, atau loyalitas karyawan terhadap perusahaan.

Sumber daya manusia yang berkualitas tinggi ikaitkan dengan memaksimalkan moral
karyawan, loyalitas karyawan di 'mpat kerja, meningkatkan kesejahteraan karyawan,
meningkatkan kepuasan kerja karyawan, meningkatkan produktivitas karyawan, dan tingkat
pendapatan (Sedarmayanti, 2013). Menurut Priansa (2014), etos kerja adalah seperangkat
pemahaman dan keyakinan tentang nilai-nilai yang secara mendasar mempengaruhi thidupan,
dan menjadinsip prinsip pergerakan dan cara berekspresi yang khas bagi tkelompok orang yang
memiliki budaya yang sama. Etika kerja memiliki finisi yang berbeda-beda menurut beberapa
ahli. Menurut Ginting (2016), etos kerja adalah semangat kerja yang khas bagi individu atau
kelompok pekerja, berdasarkan etos kerja atau sudut pandang yang dipercaya dan dihasilkan
melalui tekad dan tindakan tertentu dalam dunia kerja.

Telaah Literatur dan Kajian Pustaka
Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah kesenangan atau ketidaknyamanan yang dirasakan karyawan saat
bekerja (Edy, 2010). Menurut Moorhead & Griffin (2013:71), kepuasan kerja adalah tingkat
dimana seseorang merasa puas atau senang dengan pekerjaannya. Menurut Kreitner (201:169),
kepuasan kerja adalah respon emosi terhadap berbagai aspek pekerjaan seseorang. Karyawan yang
puas lebih jarang absen, berkontribusi tif, dan lebih nyaman di frusahaan. Sebaliknya,
karyawan yang tidak puas cenderung absen daritkerjaan, mengalamis yang mengganggu rekan
kerja, dan terus-menerus mencari pekerjaan lain (Moorhead & Griffin,2013:71).

Job Insecurity

Ketidakamanan kerja tidak hanya mempengaruhi  individu yang terlibat, tetapi  juga
organisasi icara keseluruhan. De ltte (2005) menyatakan bahwa job insecurity merupakan
stressor utama bagi karyawan. Penurunan kepuasan kerja di kalangan karyawan dan keinginan
untuk berhenti isebabkan oleh adanya stressor (Ashford, dkk. 1989). Seorang dengan tingkat
kecemasan kerja yang lebih tinggi lebih cenderung meninggalkan organisasi atau perusahaan, yang
merupakan salah satu faktor yang berkontribusi irhadap kepuasan kerja yang lebih rendah pada

karyawan.

Etos Kerja
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Sinamo (2005), etos kerja adalah seperangkat perilaku positif yang didasarkan pada
keyakinan inti tngan komitmen penuh terhadap paradigma kerja yang penting. Cherrington dkk.
(2000) menemukan bahwa etos kerja menyebabkan karyawan memiliki ikap positif terhadap
pekerjaannya. Artinya karyawan yang menyenangi atau puas dengan pekerjaannya memiliki :tos
kerja yang lebih tinggi dari pada mereka yang tidak menikmati pekerjaannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Riana, dkk (2020) yang berjudul “Implikasi Job insecurity
Terhadap Kepuasan Kerja dan Intention to Leave pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi
Bali”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ketidakamanan kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja. Penelitian Aldiassajjad (2021) yang berjudul “Pengaruh Job Insecurity
dan Job Stres Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan dalam Issue lid 19 Pada PT.Mitra Sarana
Purnama”. Hasil penelitian ini unjukan bahwa Job Insecurity berpengaruh negatif terhadap
kepuasan kerja dalam issue Covid-19. Penelitian Ardiansyah, dkk (2017) tentang ”Pengaruh Gaya
Kepemimpinan dan Etos Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT TASPEN
(PERSERO) KC Pematangsiantar” hasil penelitian menunjukan bahwa etos kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Taspen (Persero) KC
Pematangsiantar. Penelitian oleh Niazi & Luhur (2019) yang berjudul “Pengaruh Etos Kerja,
Kepemimpinan, dan Budaya Organisasi Irhadap Kepuasan Kerja Serta Dampaknya terhadap
Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Nusa
Tenggara Barat)”. Hasil penelitian menunjukan bahwa etos kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap kepuasan kerja.

H1 : Job insecurity Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja (Studi Kasus
Karyawan Usaha Mikro Kecil Menengah Keripik Biru Kesiman).

H2 : Etos Kerja Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja (Studi Kasus
Karyawan Usaha Mikro Kecil Menengah Keripik Biru Kesiman).

H3 : Job insecurity dan Etos Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja (Studi
Kasus Karyawan Usaha Mikro Kecil Menengah Keripik Biru Kesiman).

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara variabel job
insecurity dan etos kerja terhadap kepuasan kerja karyawan keripik biru kesiman. Penelitian ini
beralamat di Jalan Sulatri, Kesiman, Denpasar Bali. Variabel dalam penelitian ini adalah job
insecurity (X1), etos kerja (X2), dan kepuasan kerja (Y). Model konseptual penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model Konseptual Penelitian

KEPUASAN
KERJA

Populasi tnelitian ini adalah seluruh karyawan UMKM Keripik Biru yaitu sebanyak 31
orang. Metode tnelitian survei yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode il jenuh atau
sensus. Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel dimana semua anggota populasiyang
dijadikan sampel.

Pengumpulan data dalam penelitian initlaluikrvasitimpat penelitian, melakukan wawancara
dan penyebaran kuesioner dengan skala rating sesuai tngan metode skala likert yang dimodifikasi
ngan singkatan kata bertujuan untuk memberikan pilihan yang jelas kepada responden agar
mudah memahami dan memberikan nilai, seperti sangat tidak setuju dengan nilai
1, tidak setuju dengan nilai 2, cukup setuju dengan nilai 3, setuju dengan nilai 4 dan sangat setuju
dengan nilai 5.

Uji instrumen penelitian menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas untuk mengecek setiap
variabel apakah valid dan reliabel. Uji i [k meliputi | witas, uji  iukolinearitas, dan uji
iteroskedastisitas. Analisis regresi  Inier berganda untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
simultan variabel independen terhadap variabel dependen.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil uji  dditas dan reliabiilitas dalam penelitian ini  tngan menyebarkan Kkuisioner

terhadap 31 responden karyawan keripik biru kesiman dapat dilihat pada table 1 dibawah ini:
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Tabel 1. Hasil Uji Instrumen Penelitian Seluruh Variabel Penelitian
Validitas Reliabilitas

NO Variabel Item o
Penelitian  Pernyataan KoeﬁS'en Keteranga  Cronbach Keterangan
%11 Korgiaax — Vg alpha
X1.2 0,785 Valid
X1.3 0,807 Valid
Job X1.4 0,781 Valid
1 Insecurit iig 82% xz::?j 0,927 Reliabel
y (X1) XL/ U, /Ub valia
X1.8 0,801 Valid
X1.9 0,662 Valid
X1.10 0,816 Valid
X2.1 0,898 Valid
X2.2 0,679 Valid
X2.3 0,894 Valid
Etos X2.4 0,733 Valid
2 Kerja X2.5 0,610 valid 0,930 Reliabel
(X2) X2.6 0,766 Valid
X2.7 0,766 Valid
X2.8 0,877 Valid
X2.9 0,828 Valid
X2.10 0,834 Valid
Y.l 0,703 Valid
Y.2 0,655 Valid
Kepuasa Y.3 0,748 Valid
3 n Kerja Y.4 0,722 Valid 0,875 Reliabel
(Y) Y.5 0,698 Valid
Y.6 0,550 Valid
Y.7 0,716 Valid
Y.8 0,706 Valid
Sumber: Data Diolah, 2023\\({ '190 8222 \\;:: :g

Berdasarkan tabel 1 dinyatakan bahwa item pernyataan pada indikator Job Insecurity, Etos
Kerja dan Kepuasan Kerja memiliki tfisien korelasi yang lebih besar dari angka kritis tabel
korelasi dengan sampel 31 signifkan 5% yaitu 0.355, dan memiliki nilai cronbach alpha yang lebih
besar dari 0.60. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada
indikator job insecurity, etos kerja dan kepuasan kerja telah memenuhi syarat validitas dan

reliabilitas data.
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Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
jardized Residual

N 31

Normal Parameters®®  Mean ,0000000
Std. 2,34296975
Deviation

Most Extreme Absolute ,106

Differences Positive ,106
Negative -,093

Test Statistic ,106

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan hasil dati tabel 2 besarnya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 yaitu lebih
besar dari 0,05 yang berarti bahwa data terdistribusi secara normal.
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized  Standardized t Sig  Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients .
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
1(Constant) 24,694 7,222 3,420 1,002
Job -,321 ,083 -449 -3,876 ,001 ,855 1,169
Insecurity
Etos Kerja ,598 ,128 ,540 4,659 ,000 ,855 1,169

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa seluruh variabel bebas memiliki nilai tolerance >
0,1 dan Variance Invelations Factor (VIF), menunjukan nilai dari variabel bebas < 10 dapat
disimpulkan bahwa tidak ada variabel bebas yang memiliki gejala multikolinearitas
Tabel 4 Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 3,715 4,248 874 ,389
Job ,006 ,049 ,023 ,115 ,910
Insecurity
__Etos Kerja -,043 075 -115 ~ -566 576

a. Dependent Variable: abs_res
Sumber: Data diolah, 2023
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Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa masing-masing model memiliki nilai signifikan
lebih besar dari 0,05 maka persamaan tersebut tidak ada gejala heteroskedastisitas.

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 24,694 7,222 3,420 ,002
1 Job -,321 ,083 -449  -3,876 ,001
Insecurity
Etos Kerja ,598 ,128 ,540 4,659 ,000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan output pada tabel 5 dapat diperoleh persamaan regresi Inier berganda sebagai
berikut: Model Regresi: Y=o + f1X1 + 32Xz + ei. Dari persamaan tersebut dapat dibuat persamaan
regresi penelitian ini adalah Y= 24,694 - 0,321X1 + 0,598X2 + ei. Interpretasi dari koefisien regresi
yaitu, a= 24,694 yang artinya apabila variabel job insecurity (X1) dan etos kerja (X2) tidak
mengalami grubahan maka kepuasan kerja akan sebesar konstan 24,694, B: = -0,321 secara
statistik menunjukan ada pengaruh negatif antara variabel job insecurity (X1) terhadap kepuasan
kerja (Y) sebesar 0,321 artinya setiap terjadinya kenaikan job insecurity sebesar satu satuan maka
akan menyebabkan menurunnya kepuasan kerja sebesar 0,321 satuan dengan syarat variabel lain
diasumsikan sama tidak mengalami  prubahan. B> = 0,598 secara statistik menunjukan ada
pengaruh positif antara variabel etos kerja (X2) terhadap kepuasan kerja (Y) sebesar 0,598 artinya
setiap terjadinya kenaikan etos kerja sebesar satu satuan maka akan menyebabkan meningkatnya
kepuasan kerja sebesar 0,598 satuan dengan syarat variabel lain diasumsikan sama tidak
mengalami perubahan.
Tabel 6 Hasil Uji Analisis Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square . Estimate
1 ,8242 678 ,655 2,425
a. Predictors: (Constant), Etos Kerja, Job Insecurity
Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan tabel 6 hasil uji analisis determinasi yang ditunjukan dari nilai R Square
sebesar 0,678 atau 67,8%. Hal ini menunjukan bahwa variabel kepuasan kerja karyawan keripik
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biru kesiman dapat dijelaskan sebesar 67,8% oleh variabel job insecurity dan etos kerja. Sedangkan
sisanya 32,2% (100% - 67,8%), dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian

Tabel 7 Hasil Uji t
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 24,694 7,222 3,420 ,002
1 Job Insecurity -,321 ,083 -,449 -3,876 ,001
Etos Kerja ,598 ,128 ,540 4,659 ,000

a. 'Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Data diolah, 2023

1. Pengaruh Job insecurity Terhadap Kepuasan Kerja (Studi Kasus Karyawan Usaha Mikro
Kecil Menengah Keripik Biru Kesiman).

Maka diketahui bahwa nilai §{,4¢,, Variabel job insecurity sebesar -3,876 > f¢ ¢4 SEOESAI -
1,701 dengan nilai Sig. sebesar 0,001< dari 0,05 yang memiliki nilai negatif, maka Ho ditolak dan
H1 diterima. Artinya job insecurity secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Jadi Ipotesis 1 (H1) yang menyatakan bahwa, variabel job insecurity memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan keripik biru kesiman, telah
teruji kebenarannya.

2. Pengaruh etos Kerja Terhadap Kepuasan Kerja (Studi Kasus Karyawan Usaha Mikro Kecil
Menengah Keripik Biru Kesiman).

Maka diketahui bahwa nilai §{,4¢,, variabel etos kerja sebesar 4,659 > ¢4 SEbESAr 1,701
dengan nilai Sig. sebesar 0,00< dari 0,05 yang memiliki nilai positif, maka Ho ditolak dan H2
diterima. Artinya etos kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja. Jadi hipotesis 2 (H2) yang menyatakan bahwa, variabel etos kerja memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerj karyawn keripik biru kesiman, telah teruji kebenarannya.
Tabel 8 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
1  Regression 347,186 2 173,593 29,514 ,000°
Residual 164,685 28 5,882
__Total 511,871 30

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
b. Predictors: (Constant), Etos Kerja, Job Insecurity
Sumber: Data diolah, 2023
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Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh simultan variabel job insecurity dan etos kerja

terhadap kepuasan kerja. Hal ini dapat diketahui bahwa nilai fgg4¢, Sebesar 29,514 > dari fog.e44

¢
sebesar 2,947 dengan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H3 diterima. Artinya

secara simultan job insecurity dan etos kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan Keripik biru kesiman. Jadi fipotesis 3 (H3) yang menyatakan bahwa, job insecurity dan
etos kerja memiliki pngaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan keripik biru kesiman,
telah teruji kebenarannya.
Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari &l analisis dapat ditarik kesimpulan, bahwa Job
Insecurity berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan
keripik biru kesiman, etos kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
kepuasan kerja karyawan keripik biru kesiman serta job insecurity dan etos kerja berpengaruh
secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan keripik biru kesiman. Diharapkan , perusahaan
terus meningkatkan situasitrja yang nyaman, aman dan kondusif, untuk meminimalisasitimbulnya
ancaman dalam pekerjaan, mempertahankan umpan balik positif yang diberikan atasan terhadap
karyawannya, berikan motivasi lrja untuk memperkecil karyawan yang mengalami job insecurity
sehingga dapat terus meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan untuk mempertahankan etos
kerja yang baik disarankan juga untuk dapat membuat komunikasi tnjadi mudah antar sesama
karyawan dan atasan, ciptakan lingkungan kerja produktif , berikan motivasidan dukungan yang
baik terhadap karyawan keripik biru dan etos kerja yang baik untuk menjaga semangat dan
perilaku positif seluruh bagian perusahaan dimana perusahaan diharapkan dapat selalu menjaga
kepuasan kerja karyawan yang berdampak baik bagi wrusahaan keripik biru kesiman
kedepannya.
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